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ABSTRAK 
*#Ringkasan_Kegiatan_Abstrak#* 

Kegiatan penyediaan air bersih merupakan salah satu kebutuhan pokok bagi masyarakat, 

mengingat air bersih adalah faktor penting dalam kehidupan dan kesehatan masyarakat. Semakin 

bertambahnya populasi penduduk ditunjang dengan aktifitas ekonomi yang semakin kompleks, 

juga berdampak pada strategi pelayanan kebutuhan akan air bersih dan pemaksimalan usaha 

untuk menghadirkan sarana air bersih. Masalah air bersih tidak hanya hadir di daerah-daerah 

terpencil yang belum tersentuh pembangunan, daerah perkotaan dengan jaringan infrastruktur 

PAM yang sudah memadai pun terkadang masih terkendala dengan aktifitas pencemaran air dan 

penggunaan air berlebihan yang tidak efektif dan efisien. Desa Sungai Dayo Kec. Bahar Utara Kab. 

Muaro Jambi, memiliki permasalahan air yang kotor dengan kandungan mangan dan besi yang 

tinggi. Selain tercemar limbah, hasil penelitian menunjukkan bahwa air tanah di daerah tersebut 

bersifat payau dan mengandung pengotor unsur mangan, besi, dan fluoride tinggi yang tidak baik 

untuk kesehatan, terutama kesehatan gigi. Berkaitan dengan hal tersebut diperlukan aplikasi 

teknologi tepat guna untuk memaksimalkan potensi air yang sudah tersedia, berikut peluang 

untuk memanfaatkan air bekas pakai dalam aktivitas untuk meningkatkan taraf hidup dan 

perekonomian warga. 

Salah satu alternatif untuk mengembalikan kondisi air tercemar menjadi sesuai dengan fungsi 

peruntukannya semula adalah dengan menyaring air menggunakan alat fitrasi air. Alat filtrasi ini 

sudah banyak tersebar di masyarakat, tetapi sejauh mana efektifitas dari alat filter dalam 

mengurangi kadar pencemaran air beberapa belum teruji dengan baik. Konsep dari alat fitrasi ini 

adalah dengan menggunakan material dari benthonit, yaitu mineral lempung alumina silikat yang 

memiliki sifat khusus mengikat logam-logam kation/ unsur berat. Kualitas air tanah buruk yang 

diantaranya ditandai dengan bau menyengat, warna keruh, berasa, pH asam/basa, tingkat 

kesadahan yang tinggi (air payau), tingginya kandungan logam berat, tercemar bakteri E- Coli, 

diukur kompisisi kimiawinya di laboratorium, untuk selanjutnya disaring dengan menggunakan 

alat filter. Akan ada uji laboratorium untuk mengukur komposisi kimia air tercemar sebelum dan 

setelah disaring dengan menggunakan filter. Kegiatan PkM ini merupakan satu konsep terpadu 

untuk mensosialisasikan konsep air bersih dalam hubungannya dengan kesehatan, praktek alat 

filtrasi air, dan pemanfaatan air hasil filtrasi untuk budidaya tanaman dengan system 

vertikultural. Diharapkan kegiatan PKM ini akan bermanfaat sebagai sarana alih teknologi dari 

praktisi peneliti kepada masyarakat umum sebagai suatu upaya untuk bersama-sama mengatasi 

masalah krisis air bersih di daerahnya dan meningkatkan taraf hidup warga 

 

Abstrak maksimal 500 kata yang memuat permasalahan, solusi dan luaran yang dicapai sesuai 

dengan masing-masing skema pengabdian kepada masyarakat. Abstrak juga memuat uraian secara 

cermat dan singkat mengenai Laporan yang dibuat. Abstrak dibuat dalam Bahasa Indonesia dan 

Bahasa Inggris  

Kata kunci maksimal 5 kata 



Filtrasi Air, air tercemar, bentonit 

 

  



ABSTRACT 
*#Ringkasan_Kegiatan_Abstract#* 

Clean water supply activities are one of the basic needs for the community, considering that clean 

water is an important factor in life and public health. The increasing population, supported by 

increasingly complex economic activities, also has an impact on service strategies for clean water 

needs and maximizing efforts to provide clean water facilities. The problem of clean water is not only 

present in remote areas that have not been touched by development, urban areas with adequate PAM 

infrastructure networks are sometimes still constrained by water pollution activities and excessive 

water use that is not effective and efficient. Sungai Dayo Village, North Bahar Sub-district, Muaro 

Jambi Regency, has a dirty water problem with high manganese and iron content. In addition to being 

polluted by waste, research results show that groundwater in the area is brackish and contains high 

manganese, iron, and fluoride impurities that are not good for health, especially dental health. In this 

regard, the application of appropriate technology is needed to maximize the potential of water that 

is already available, along with opportunities to utilize used water in activities to improve the standard 

of living and economy of residents. 

One alternative to restore the condition of polluted water to be in accordance with the function of 

its original designation is to filter water using a water filtration tool. This filtration tool has been 

widely spread in the community, but the effectiveness of the filter tool in reducing water pollution 

levels has not been well tested. The concept of this filtration device is to use benthonite material, 

which is an alumina silicate clay mineral that has special properties to bind cation metals/heavy 

elements. Poor groundwater quality, which is characterized by pungent odor, cloudy color, taste, 

acidic/alkaline pH, high hardness (brackish water), high heavy metal content, contaminated with E- 

Coli bacteria, is measured in the laboratory, and then filtered using a filter. There will be a laboratory 

test to measure the chemical composition of polluted water before and after filtering using a filter. 

This PkM activity is an integrated concept to socialize the concept of clean water in relation to health, 

the practice of water filtration tools, and the use of filtrated water for plant cultivation with a vertical 

system. It is hoped that this PKM activity will be useful as a means of transferring technology from 

research practitioners to the general public as an effort to jointly overcome the problem of the clean 

water crisis in their area and improve the standard of living of residents. 

 

Water Filtration, polluted water, bentonit
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KATA PENGANTAR 
*#Kata_Pengantar#* 

Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah memberikan Rahmat dan hidayah-Nya sehingga 

laporan Pengabdian Kepada Masyarakat yang berjudul “Pelatihan Penjernihan Air Tanah 

Menggunakan Alat Filtrasi Air di Desa Sungai Dayo, Provinsi Jambi ” ini dapat diselesaikan. 

Adapun tujuan disusun dan diajukannya laporan ini untuk memenuhi salah satu Tridharma 

Perguruan Tinggi pada Program Studi Teknik Geologi, Fakultas Teknologi Kebumian dan 

Energi, Universitas Trisakti, Jakarta. Selain itu, laporan ini juga bertujuan untuk menambah 

wawasan bagi para pembaca dan juga bagi penulis. 

Kami ingin mengucapkan terima kasih yang tak terhingga kepada Prof. Dr. Astri Rinanti, MT 

selaku Direktur Lembaga Pengabdian Kepada Masyarakat, Universitas Trisakti, Dr. Ir. 

Muhammad Burhannudinnur, M.Sc., IPM. selaku Dekan Fakultas Teknologi Kebumian dan 

Energi, Dr. Suherman Dwi Nuryana selaku Ketua Program Studi Teknik Geologi, serta Bapak 

Yan Dolok Saribu., sebagai Ketua RT.01 Desa Sungai Dayo Kecamatan Bahar Utara 

Kabupaten Muaro Jambi Provinsi Jambi 

 

 

Jakarta, 25 Agustus 2022 
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BAB 1. PENDAHULUAN 
*#Bab_1#* 

 

1.1. Latar belakang 

Air merupakan sumber daya alam yang sangat dibutuhkan oleh makhluk hidup. Begitu juga halnya 

dengan masyarakat di Provinsi Jambi yang membutuhkan sumber daya alam tersebut. 

Namun, saat ini sumber air yang dibutuhkan masyarakat semakin menunjukkan permasalahan 

yang cukup serius. Sejak tahun 1975, Badan Pusat Statistik (BPS) melaksanakan Survei 

Tahunan Perusahaan Air Bersih di seluruh Indonesia. Hasil dari survei tersebut adalah 

publikasi Statistik Air Bersih. Berdasarkan Survei Tahunan Perusahaan Air Bersih yang 

dilaksanakan oleh BPS tahun 2018, sumber air baku utama yang digunakan PDAM Provinsi 

Jambi bersumber dari sungai, danau, air tanah, dan mata air. Seperti yang kita ketahui, sumber 

air baku utama Provinsi Jambi adalah Sungai Batanghari yang merupakan sungai terpanjang 

di Pulau Sumatera dengan panjang sekitar 800 km. Dari data hasil survei tersebut selama 

periode 2014-2018 dapat dilihat bahwa sungai memiliki persentase paling tinggi yaitu rata-

rata diatas 90% dan persentase paling rendah dimiliki oleh sumber air tanah dengan rata- rata 

sebesar 1,3%. Berdasarkan hasil observasi di Daerah Desa Sungai Dayo Kec. Bahar Utara 

Kab. Muaro Jambi ditemukan bahwa potensi air bersih ini belum sepenuhnya dikembangakan 

dan dikelola oleh pemerintah dsesa dengan baik, dimana dalam pelaksanaannya belum sesuai 

harapan masyarakat, hal ini dapat dibukrikan dengan belum secara menyeluruh yang 

merasakan pelayanan air bersih desa. Selain itu, infrastruktur air bersih yang ada di Sungai 

Dayo sejak diberlakukannya kebijakan pengelolaannya, tidak tidak ada upaya perawatan, hal 

ini dapat dilihat dari saluran-saluran yang bocor bahkan membuat air terbuang secara 

percuma.7 Pengelola air bersih yang bertanggungjawab tidak lagi berperan aktif untuk 

melaksanakan tugas pengelolaan air bersih, dari pemerintah desa belum melakukan upaya 

perbaikan pergantian pengurus, sehingga ini mengakibatkan kurang maksimalnya 

pengelolaan air bersih yang berdampak pada kualitas air, seperti air seringkali menjadi keruh 

dan berbau, terkadang sedikit berminyak. Kegiatan penjernihan ini dapat menjadi solusi untuk 

mengurangi limbah industri yang terkandung dalam air tanah sekaligus sebagai sarana untuk 

mempopulerkan ilmu kebumian sebagai solusi praktis dalam aktivitas kehidupan masyarakat 

sehari-hari. 

 

Dalam mengajukan proposal PKM ini, kami bekerjasama dengan mitra yaitu Ketua RT.01 Desa 

Sungai Dayo Kec. Bahar Utara Kab. Muaro Jambi. Melalui kegiatan PkM ini kami beserta 

mitra akan membuka ruang eksperimen seluas-luasnya terkait dengan karakteristik material 

alami bentonit yang memiliki sifat dapat mengembang (swelling) sehingga dapat aplikatif 

untuk berbagai kegiatan penyaringan dan penjernihan. Kegiatan penjernihan yang dilakukan 

merupakan hasil percobaan yang telah dilakukan sebelumnya di laboratorium Kimia, 

Universitas Trisakti. Bagaimana air tanah di Desa Sungai Dayo yang sebelumnya berwarna 

keruh, berbau, dan mengandung mangan dan besi, kemudian dijernihkan dengan campuran 

bentonit aktif, hingga diperoleh kualitas air jernih yang mendekati kualitas sebelumnya. 

  

Dalam pelaksanaan PkM ini demo penjernihan akan dilakukan secara langsung untuk menguji 

karakteristik fisik alami bentonit yang efektif sebagai media adsorben. Selain untuk 

menjernihkan air tanah. Bagaimana karakteristik fisik bentonit, potensi apa saja yang aplikatif 

sesuai dengan karakteristik fisik tersebut, bagaimana proses pembentukkan bentonit dan di 

daerah mana kita bisa mendapatkan material bentonit sesuai dengan peruntukkan 

pemanfaatannya yang spesifik, hal inilah yang akan diangkat dalam kegiatan PkM ini. Ilmu 

kebumian pada dasarnya merupakan common knowledge yang perlu diketahui oleh seluruh 
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masyarakat, segala aktivitas kehidupan kita tidak akan lepas kaitannya dari ilmu kebumian. 

Melalui pelaksanaan PkM dengan mitra praktisi akademisi dan komunitas siswa, diharapkan 

dapat menjadi sarana untuk bertukar informasi dan transfer knowledge, yang pada akhirnya 

ditujukan untuk mengedukasi masyarakat luas mengenai pemanfaatan material kebumian 

untuk membantu aktivitas hidup sehari-hari.Mulai isi Latar belakang di sini… 

 

1.2. Masalah 

1. Permasalahan pokok dalam melaksanakan PKM ini adalah adanya isu tentang penurunan 

kualitas air tanahdi lingkungan Jambi 

2. Adanya limbah industri dan budaya buruk warga yang suka membuang sampah ke sungai 

sehingga memperparah kualitas air tanah di Sebagian wilayah kota Jambi. 

3. Kondisi air yang tercemar, baik tercemar oleh limbah industri rumah tangga ataupun tercemar 

logam berat tidak layak dipergunakan untuk aktifitas kehidupan sehari-hari karena 

mengancam kesehatan. 

4. Tercatat ada beberapa kelurahan di Kota Jambi yang kondisi air tanahnya terus memburuk, 

salah satunya adalah Desa Sungai Dayo. 

1.3. Tujuan 

1. Memberikan sosialisasi mengenai pemahaman dasar, definisi, dan penanggulangan 

masalah pencemaran air. 

2. Memberikan pengetahuan mengenai konsep terpadu penggunaan filter penjernih air dari 

rekayasa material karbon-mineral lempung bentonite. 

3. Memberikan pelatihan tentang pembuatan alat filtrasi air. 

4. Memberikan penyuluhan mengenai penggunaan prototype alat penjernih air yang dapat 

digunakan untuk menanggulangi masalah pencemaran air di daerah lain di luar objek PKM 

5.  Melalui kegiatan PkM ini, diharapkan penyediaan air tanah bersih di daerah Desa Sungai 

Dayo dapat terpenuhi. 

 

1.4. Manfaat  

1. Menyediakan informasi kepada warga masyarakat daerah Desa Sungai Dayo Kec. Bahar 

Utara Kab. Muaro Jambi tentang aplikasi ilmu kebumian dalam membantu aktivitas hidup 

manusia sehari-hari dalam hal filtrasi air. 

2. Memberikan alternatif kegiatan pengajaran berupa kegiatan eksperimental sebagai 

pembuktian dari konsep kenumian yang selama ini lebih bersifat textbook 

 

1.5. Pendekatan Pemecahan Masalah 

Berkaitan dengan tujuan yang hendak dicapai, maka kegiatan sosialisasi ilmu kebumian ini 

dilakukan dengan beberapa tahap, yaitu: 

• Memberikan sharing pengetahuan mengenai potensi mineral lempung bentonit di daerah PkM 

dan pemanfaatannya sebagai material penjernih airtanah. 

• Memberikan penyuluhan penjernihan airtanah, menggunakan alat filtasi 

• Melakukan diskusi dengan peserta untuk sharing aplikasi ilmu geologi dalam kehidupan 

sehari-hari, terutama mengenai metode penjernihan air dengan menggunakan bentonit. 

1.6. Khalayak Sasaran 

1. Khalayak sasaran: Masyarakat RT.01 Desa Sungai Dayo Kec .Bahar Utara Kab. Muaro Jambi 

Prov. Jambi. 
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2. Metode: sharing knowledge-diskusi online, quiz, dan pengisian kuesioner 

3. Media: presentasi online menggunakan computer, in-focus, peraga 

4. Lokasi: rumah kediaman (media daring). 

1.7. Pembagian Kerja Pelaksana 

Adapun pembagian kerja dalam tim PKM adalah sebagi berikut : 

 
NO NAMA TUGAS 

1 Dyah Ayu Setyorini, S.T,.M.T. Ketua PkM, membantu dalam 

penyusunan proposal 

kegiatan, presenter kegiatan 

penyuluhan, pembuatan 

laporan akhir dan luaran 

2 Dr. Ir. Muhammad 

Burhannudinnur, M.Sc., IPM. 

Membantu dalam persiapan 

kerjasama mitra, presenter 

kegiatan penyuluhan, 

pembuatan laporan akhir dan 

luaran 

3 Ir. Mulia Ginting, M.T Membantu persiapan PkM, 

presenter kegiatan 

penyuluhan, pembuatan 

laporan akhir dan luaran 

4 Ramadhan Adhitama S.T,.M.Sc Membantu dalam penyusunan 

proposal, presenter kegiatan 

penyuluhan, pembuatan 

laporan akhir dan luaran. 

5 Erick Estrada Dolok S Membantu persiapan PkM, 

dan pembuatan luaran 

6 Don Muchael Josua H.H Membantu persiapan PkM, 

dan pembuatan luaran 
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BAB 2. PELAKSANAAN KEGIATAN 
*#Bab_2#* 

 

2.1. Persiapan Kegiatan 

Kegiatan PKM dilakukan melalui media daring menggunakan platform Zoom dan 

kunjungan lapangan. Sebelum pelaksanaan kegiatan PKM, dilakukan persiapan dan survey 

tinjau lokasi PKM meliputi studi literatur, interpretasi peta topografi, peta geologi dan 

observasi di daerah Sungai Dayo Kec .Bahar Utara Kab. Muaro Jambi Prov. Jambi. Selain 

itu juga dilakukan kegiatan pengumpulan data-data, persiapan lokasi, peserta dan waktu 

penyuluhan. 

 

2.2. Materi Kegiatan 

 

 

2.3. Pelaksanaan / Metode Pelaksanaan 

Metode pelaksanaan PkM terdiri dari 3 tahapan utama, yaitu: Persiapan, Pelaksanaan, dan 

Evaluasi. Setiap tahapan ditujukan untuk menyelesaikan permasalahan mitra. Berdasarkan 

mapping permasalahan mitra, metode pelaksanaan PkM. Kegiatan PKM dengan judul “Pelatihan 
Penjernihan Air Tanah Menggunakan Alat Filtrasi Air di RT 01, Desa Sungai Dayo, Provinsi 

Jambi” berlangsung pada hari Sabtu, tanggal 30 Juli 2022, jam 13.00 – 15.00 melalui pemaparan 

presentasi online dengan menggunakan media zoom dan kuis online selama  pelaksanaan PKM.  
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BAB 3. KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI 
*#Bab_3#* 

 

3.1. Deskripsi (kemampuan Prodi dan Fak serta Universitas dalam bidang PkM selama 3 

tahun terakhir, dukungan material dan kebijakan, merujuk LED, 

renstra/renop/roadmap pengelola) 

Universitas Trisakti (Usakti) yang dikenal sebagai Kampus Pahlawan Reformasi adalah salah 

satu-satunya perguruan tinggi swasta yang didirikan Oleh Pemerintah Republik Indonesia, 

melalui surat Keputusan Menteri PTIP Nomor 014/dar tahun 1965 pada 9 November 1965. 

Pada saat ini Usakti mempunyai 9 Fakultas dan 47 Prodi yang semuanya telah terakreditasi 

baik nasional maupun internasional. Rekognisi Usakti ditunjukkan dengan akreditasi institusi 

A dari BAN-PT sejak 2017; Three Star University versi QS Stars 2020; Akreditasi A untuk 

Perpustakaan Trisakti; mempunyai106 mitra di luar negeri dan 376 mitra dalam negeri. 

Visi Usakti adalah “Menjadi Universitas yang andal, berstandar internasional dengan tetap 

memperhatikan nilai-nilai lokal dalam mengembangkan ilmu pengetahuan, teknologi, seni dan 

budaya untuk meningkatkan kualitas hidup dan peradaban”. Misi ketiga adalah meningkatkan 

peran serta Usakti dalam mendukung kebutuhan masyarakat dan industri melalui kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat. 

Usakti memiliki Lembaga Penelitian dan Lembaga Pengabdian kepada Masyarakat yang 

dilengkapi dengan DRPMU, DRPMF, dengan 38 Pusat Studi, Pusat Inkubasi, 91 laboratoirum, 

studio/galeri, sarana olah raga, dan kebun percontohan. Kegiatan penelitian dan PkM tiga tahun 

terakhir adalah 683 penelitian dan 1187 pengabdian dari hibah internal maupun eksternal, 9 

diantaranya mendapat hibah DRPM; 1008 publikasi pada jurnal nasional dan internasional. 

Luaran lebih dari 200 terdiri paten, paten sederhana, hak cipta, desain industri, buku, dan ipteks 

lainnya. Usakti mendorong dosen untuk selalu melibatkan mahasiswa dalam kegiatan PkM. 

Sistem penjaminan mutu internal telah berjalan dalam setiap kegiatan akademik dan non 

akademik untuk peningkatan mutu. Lahan kampus yang memadai, seluas 92.780 m2, yang 

tersebar di Kampus A, B, F, Menara Batavia, Mega Kuningan, Sentul. 

Jumlah dosen tetap berpendidikan pascasarjana adalah 1017, dibantu 884 tendik mempunyai 

dengan rasio dosen:mahasiswa sangat ideal 1:20.6. Beasiswa diberikan kepada mahasiswa 

kurang mampu, atau yang berprestasi akademik/non akademik atau melalui program bidik 

misi. Proses penerimaan mahasiswa baru dilaksanakan dengan memperhatikan prinsip-prinsip 

ekuitas, dengan penyebaran daerah asal mahasiswa yang merata. Mahasiswa mempunyai 33 

prestasi internasional dan 126 prestasi nasional. 

Pada masa pandemi ini Pimpinan Universitas melalui SKR mendorong civitas akademika 

Usakti terlibat dalam program penanggulangan Covid-19 baik mandiri, bersama masyarakat 

maupun pemerintah. Pada Maret 2020 Usakti melaksanakan WFH dan membentuk Trisakti 

Crisis Center Covid-19 (TCCC) untuk mengkoordinir kegiatan penanggulangan Covid-19. 

LPM Usakti telah melakukan lebih dari 30 re-focusing kegiatan PkM dan merubah kegiatan 

Kuliah Usaha Mandiri-Ilmu Teknologi Terapan (KUM-ITT)/KKN menjadi program 

membantu masyarakat melalui start up UKM untuk mendukung perekonomian masyarakat 

yang terdampak Covid-19. Penyetaraan dan pengakuan kegiatan dosen dan mahasiswam yang 

terkait dengan upaya penanggulangan wabah pandemik Covid-19 dimanapun sebagai 
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kegiataan PkM atau kredit KUM-ITT. Banyak program dalam penanggulangan covid-19 yang 

dilakukan Usakti antara lain Pelatihan penyemprotan disinfektan mandiri secara swadaya di 

wilayah sekitar kampus; PkM peduli pedagang kecil UMKM BLU PLAZA Bekasi dengan 

membantu dan melatih pemasaran online; melaksanakan bantuan APD; Sembako melalui 

Trisakti Peduli dan TCCC. Re-focusing Kuliah Usaha Mandiri -Ilmu Teknologi Terapan 

(KUM-ITT TEMATIK) mendapatkan 12 aplikasi start up dan permainan yang sudah 

diujicobakan ke masyarakat dan siap untuk implementasi dalam waktu dekat. Percepatan 

pembuatan Sistem Informasi Managemen Penelitian dan Pengabdian (simppm) merupakan 

bagian untuk mempercepat proses administrasi PkM pada masa Pandemi. 

 

3.2. Kualifikasi Tim (roadmap individu pelaksana dan tugasnya) 
NO NAMA TUGAS 

1 Dyah Ayu Setyorini, S.T,.M.T. Ketua PkM, membantu dalam 

penyusunan proposal 

kegiatan, presenter kegiatan 

penyuluhan, pembuatan 

laporan akhir dan luaran 

2 Dr. Ir. Muhammad 

Burhannudinnur, M.Sc., IPM. 

Membantu dalam persiapan 

kerjasama mitra, presenter 

kegiatan penyuluhan, 

pembuatan laporan akhir dan 

luaran 

3 Ir. Mulia Ginting, M.T Membantu persiapan PkM, 

presenter kegiatan 

penyuluhan, pembuatan 

laporan akhir dan luaran 

4 Ramadhan Adhitama S.T,.M.Sc Membantu dalam penyusunan 

proposal, presenter kegiatan 

penyuluhan, pembuatan 

laporan akhir dan luaran. 

5 Erick Estrada Dolok S Membantu persiapan PkM, 

dan pembuatan luaran 

6 Don Michael Josua H.H Membantu persiapan PkM, 

dan pembuatan luaran 

 

3.3. Fasilitas Perguruan Tinggi Pendukung kegiatan 

Kegiatan ini ditunjang dengan fasilitas laboratorium Geologi Petromin- FTKE 
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BAB 4. HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 
*#Bab_4#* 

 

4.1. Hasil Yang Dicapai Oleh Peserta, Komunitas, dan Pelaksana 

Dari kegiatan ini disimpulkan bahwa : 

1. Peserta mendapatkan pengetahuan tentang kualitas air bersih. 

2. Peserta mengetahui cara membuat dan menggunakan alat filtrasi air. 

3. Peserta mendapatkan pengetahuan tentang kebumian terkait upaya meningkatkan 

ketersediaan air bersih 

 

4.2. Evaluasi:  Tingkat ketercapaian hasil, impak, manfaat kegiatan, tolok ukur /tes yang 

dipakai, sebelum dan setelah 

Keberhasilan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini dapat dilihat dari dua tolak 

ukur sebagai berikut: 

1. Respon positif dari peserta penyuluhan 

Respon peserta diobservasi selama pelaksanaan kegiatan Penyuluhan dan Pelatihan. 

Banyaknya pertanyaan yang masuk selama sesi diskusi dan antusiasme tinggi dari 

masyarakat Desa Sungai Dayo sesi diskusi menunjukkan bahwa peserta telah 

memberikan respon positif terhadap pelaksanaan kegiatan PKM. 

2. Meningkatnya pengetahuan peserta setelah mendapatkan penyuluhan. Hal ini dapat 

dilihat dari hasil kuisioner (sebelum dan sesudah penyampaian materi) yang 

menunjukkan perbedaan hasil yang mencolok antara sebelum dan sesudah 

penyampaian materi. Selain itu terhadap uji materi PKM berupa quis dengan imbalan 

hadiah bagi peserta, masyarakat Desa Sungai Dayo mampu menjawab secara tepat dan 

cepat. Peserta pun mengikuti acara kuis dan diskusi dengan antusias, menunjukkan 

bahwa tujuan penyuluhan berupa sosialisasi ilmu kebumian telah tercapai. 

 

4.3. Faktor Pendukung dan Penghambat Kegiatan 

Faktor pendukung terlaksananya kegiatan PKM ini adalah kooperatifnya pihak mitra 

kegiatan PKM yang dalam hal ini adalah Ketua RT.01 Desa Sungai Dayo. Antusiasme para 

masyarakat juga sangat terlihat pada saat kegiatan, tercermin dari keaktifan mereka dalam 

menjawab pertanyaan quis begitu juga dengan beragamnya pertanyaan yang muncul. 



0 

 

Faktor penghambat pada acara PKM lewat daring/online, hampir tidak ada yang dapat 

disampaikan pada laporan ini, selain hanya kendala jaringan yang kadang/sering muncul 

pada saat/selama acara berlangsung 

  

4.4. Luaran yang Dihasilkan 

• Luaran untuk kegiatan PKM ini direncanakan akan diterbitkan di Jurnal Abdi 

Masyarakat 

• Indonesia dan Hak Kekayaan Intelektual (HKI). 

 

4.5. Integrasi dengan Penelitian, Dikjar dan Program Kreativitas Mahasiswa 

a. Mineralogi 

b. Kode Mata Kuliah – Jurusan – Prodi Teknik Geologi  : MGN-6414 
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN (REKOMENDASI) 
*#Bab_5#* 

Dari pelaksanaan kegiatan PKM ini, maka dapat disimpulkan bahwa: 

 

1. Kegiatan PKM Sosialisasi Ilmu Kebumian telah bermanfaat menambah wawasan dan 

pengetahuan bagi para masyarakat Desa Sungai Dayo, ditunjukkan dari hasil kuesioner 

sebelum dan sesudah pelaksanaan PKM. 

2. Kegiatan PKM membuat pendekatan yang paling efektif agar masyarakat dapat 

menjadi lebih mencintai dan merawat alam sekitarnya. 

 

Adapun saran untuk kegiatan PKM: 

 

1. Perlu adanya strategi solusi pelatihan secara online yang lebih efektif dan efisien, untuk 

mengatasi permasalahan gangguan jaringan yang sering terjadi. 

2. Topik PKM direkomendasikan untuk disosialisasikan kepada Masyarakat Desa Sungai 

Dayo. 
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Lampiran 1. Foto Pelaksanaan Kegiatan (minimal 4 foto) 
*#Lampiran_1#* 
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Lampiran 2. Bukti Luaran 
*#Lampiran_2#* 
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Lampiran 3. Surat Tugas (minimal dari Dekan) 
*#Lampiran_3#* 
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Lampiran 4. Surat SPJ (perjalanan) yang sudah tanda tangan masyarakat/ institusi yang 

dikunjungi/ Berita acara kegiatan tanda tangan kedua belah pihak. 
*#Lampiran_4#* 
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Lampiran 5. Surat Keterangan Mitra 
*#Lampiran_5#* 
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Lampiran 6. Absensi 
*#Lampiran_6#* 

 
  

Timestamp Nama Lengkap Domisili No. Handphone

7/30/2022 22.51.17 Kevin matthew sampul Sungai Dayo 087787057919

7/30/2022 14.20.35 Muhammad Yusuf HabSungai Dayo 085292501218

7/30/2022 18.09.05 Ulrike Johanna HutabarSungai Dayo 085156390531

7/30/2022 8.05.35 Hafizah Awalia, S. Pd.,Sungai Dayo 087863864632

7/30/2022 8.05.09 Ija Nor Yakin Sungai Dayo 082256963626

7/30/2022 18.47.52 Joshua Sungai Dayo 08161665306

7/30/2022 10.20.03 Mochammad FomalhauSungai Dayo 081316477012

7/30/2022 14.51.47 Eriana Vistari Sungai Dayo 087884997624

7/30/2022 14.54.19 SUCI MAHARANI Sungai Dayo 083180233614

7/30/2022 14.56.13 azka fadhillah raffiwan Sungai Dayo 081383331770

7/30/2022 15.23.05 MUHAMMAD AZLANSSungai Dayo 081242618505

7/30/2022 15.49.02 Meldayan Monang AnoSungai Dayo 082111586233

7/30/2022 16.02.29 Faza Auliya Mazaya Sungai Dayo 081380041806

7/30/2022 14.54.19 Desvita Reza Sungai Dayo 62 815-8568-5738

7/30/2022 14.56.13 Ermiza Sungai Dayo 0825697800444

7/30/2022 15.23.05 Khairul Effendi Sungai Dayo 081517556670

7/30/2022 18.47.52 Yuzlia Fitri Sungai Dayo 08131007040

7/30/2022 10.20.03 Muhammad Abde Sungai Dayo 08159864737

7/30/2022 14.51.47 Ilman Dani Sungai Dayo 08132654659

7/30/2022 18.09.05 Walhardi Sungai Dayo 0818569872

7/30/2022 8.05.35 Sumarlin Sungai Dayo 081325635789

7/30/2022 8.05.09 Yosrizal Sungai Dayo 08158814649

7/30/2022 18.47.52 Sunanrdi Sungai Dayo 08171171214

7/30/2022 10.20.03 Jhon Erikha Sungai Dayo 08566486242

7/30/2022 14.51.47 Darman Sungai Dayo 08162563472

7/30/2022 14.54.19 Eko Sastrawan Sungai Dayo 087863864632

7/30/2022 14.56.13 Rian Hidayar Sungai Dayo 082256963626

7/30/2022 15.23.05 Cipta Budiman Sungai Dayo 08161665306

7/30/2022 15.49.02 Riro Effendi Sungai Dayo 081316477012

7/30/2022 22.51.17 Ilmiati Sungai Dayo 087884997624

7/30/2022 14.20.35 Zulfera Sungai Dayo 083180233614
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Lampiran 7. Gambar/poster/peta (yang tidak masuk dalam laporan-jika ada) 
*#Lampiran_7#* 
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Lampiran 8. Materi/modul/poster pelaksanaan/angket dsb (jika ada) 
*#Lampiran_8#* 
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Lampiran 9. Scan/copy KTM mahasiswa dan KTP Alumni 
*#Lampiran_9#* 
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Lampiran 10. Lampiran Kontrak Kegiatan PkM 
*#Lampiran_10#* 
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Lampiran 11. Bukti integrasi dengan penelitian, Dikjar, dan PKM (Program Kreativitas 

Mahasiswa) 
*#Lampiran_11#* 

 Bukti Integrasi dengan Dikjar, berupa Buku Ajar Mineralogi, yang memuat karakter fisik mineral 

lempung bentonit dan aplikasinya dengan kehidupan  
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Lampiran 12. Hasil Tes Kesamaan 
*#Lampiran_12#* 
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Lampiran 13. Monitoring dan Evaluasi 
*#Lampiran_13#* 
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Lampiran 14. Lain-Lain 
*#Lampiran_14#* 

Mulai isi Lampiran 13 di sini… 
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Abstrak 
Kegiatan penyediaan air bersih merupakan salah satu kebutuhan pokok bagi masyarakat, 
mengingat air bersih adalah faktor penting dalam kehidupan dan kesehatan masyarakat. 
Semakin bertambahnya populasi penduduk ditunjang dengan aktifitas ekonomi yang 
semakin kompleks, juga berdampak pada strategi pelayanan kebutuhan akan air bersih dan 
pemaksimalan usaha untuk menghadirkan sarana air bersih. Masalah air bersih tidak hanya 
hadir di daerah-daerah terpencil yang belum tersentuh pembangunan, daerah perkotaan 
dengan jaringan infrastruktur PAM yang sudah memadai pun terkadang masih terkendala 
dengan aktifitas pencemaran air dan penggunaan air berlebihan yang tidak efektif dan efisien. 
Desa Sungai Dayo, Kecamatan Bahar Utara, Kabupaten Muaro Jambi, memiliki 
permasalahan air yang kotor dengan kandungan mangan dan besi yang tinggi. Selain 
tercemar limbah, hasil penelitian menunjukkan bahwa air tanah di daerah tersebut bersifat 
payau dan mengandung pengotor unsur mangan, besi, dan fluoride tinggi yang tidak baik 
untuk kesehatan, terutama kesehatan gigi. Berkaitan dengan hal tersebut kegiatan PkM ini 
menawarkan solusi alternatif yang bisa dipakai masyarakat dalam menyelesaikan 
permasalahan air bersih yaitu dengan menggunakan rekayasa material mineral lempung 
bentonit dalam pembuatan filtrasi air. 
 
 

 

 
 
 
Kata Kunci:  

 Airtanah 
 Air tercemar 
 Bentonit 
 Filtrasi air 
 

Keywords: 

 Benthonite 
 Groundwater 
 Polluted water 
 Water filtration 

Abstract 
Clean water supply activities are one of the basic needs for the community, considering that 
clean water is an essential factor in life and public health. The increasing population, 
supported by increasingly complex economic activities, also impacts service strategies for 
clean water needs and maximizing efforts to provide clean water facilities. The problem of 
clean water is not only present in remote areas that have not been touched by development. 
Urban areas with adequate PAM infrastructure networks are sometimes still constrained by 
water pollution activities and excessive water use that could be more effective and efficient. 
Sungai Dayo Village, North Bahar Sub-district, Muaro Jambi Regency, has a dirty water 
problem with high manganese and iron content. In addition to being polluted by waste, 
research results show that groundwater in the area is brackish and contains high manganese, 
iron, and fluoride impurities that are not good for health, especially dental health. In this 
regard, this PKM activity offers an alternative solution that can be used by the community 
in solving clean water problems: using bentonite clay mineral material engineering in 
making water filtration. 
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1. PENDAHULUAN 
Air merupakan kebutuhan yang sangat 
pokok bagi makhluk hidup. Namun, saat ini 
sumber air yang masyarakat butuhkan 
semakin menunjukkan permasalahan yang 
mulai memprihatinkan. Karena kebiasaan 
manusia yang suka membuang sampah 
sembarangan membuat kualitas airtanah 
semakin memburuk. 

 Air merupakan suatu unsur yang 
penting bagi semua makhluk hidup di bumi, 
tetapi tidak di planet lain. Air menutupi 
hampir 71% permukaan bumi. Terdapat 1,4 
triliun kilometer kubik (330 juta mil3) air 
tersedia di bumi (Kodoatie, 2005).  Hasil 
dari survei tersebut adalah publikasi Statistik 
Air Bersih. Berdasarkan Survei Tahunan 
Perusahaan Air Bersih yang dilaksanakan 
oleh BPS tahun 2018, sumber air baku utama 
yang digunakan PDAM Provinsi Jambi 
bersumber dari sungai, danau, air tanah, dan 
mata air (BPS, 2018). Lokasi penelitian 
terdapat pada Wilayah Pemerintahan 
Kecamatan Bahar Utara  terdiri dari 11 desa, 
27 dusun dan 119 RT. Desa/ kelurahan yang 
berada di wilayah Kecamatan Bahar Utara 

yang merupakan daerah PKM untuk 
penelitian ini. (Kecamatan Bahar Utara 
Dalam Angka, 2021) (Gambar 1). 

Dalam penelitian ini, kami bekerja 
sama dengan mitra yaitu Ketua RT.01 Desa 
Sungai Dayo, Kecamatan Bahar Utara, 
Kabupaten Muaro Jambi, melakukan 
kegiatan dengan  eksperimen seluas-luasnya 
terkait dengan karakteristik material alami 
bentonit yang memiliki sifat dapat 
mengembang (swelling),  sehingga meng-
hasilkan untuk berbagai kegiatan penya-
ringan dan penjernihan air menggunakan 
campuran bentonit aktif, hingga diperoleh 
kualitas air jernih yang mendekati kualitas 
sebelumnya dengan tujuan melakukan 
pemahaman dasar penanggulangan masalah 
pencemaran air. Memberikan pengetahuan 
mengenai konsep terpadu penggunaan filter 
penjernih air dari rekayasa material karbon 
mineral lempung bentonit. Memberikan 
pelatihan tentang pembuatan alat filtrasi 
airakhirnya ditujukan untuk mengedukasi 
masyarakat luas mengenai pemanfaatan 
material kebumian untuk membantu 
aktivitas hidup sehari-hari. 

 

 
 

Gambar 1. Daerah penelitian kecamatan Bahar Utara, Kecamatan Bahar Utara Dalam Angka (2021). 
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2. METODE 
Metode pelaksanaan PkM terdiri dari tiga 
tahapan utama, yaitu: persiapan, pelak-
sanaan, dan evaluasi. Setiap tahapan untuk 
menyelesaikan permasalahan mitra. (Gam-
bar 2).  
 

 
Gambar 2. Diagram alir kegiatan. 

 
Desa Sungai Dayo, Provinsi Jambi” 

berlangsung pada hari Sabtu, tanggal 30 Juli 
2022, jam 13.00 – 15.00 melalui pemaparan 
presentasi online dengan menggunakan 
media zoom dan kuis online  selama kegiatan 
berlangsung (Gambar 3). 
 

 
Gambar 3. Kegiatan berlangsung dengan media 

zoom. 

 
Dengan pelaksanaan di lapangan 

menggunakan metode Adsorpsi (penye-
rapan) adalah suatu proses pemisahan 
dimana komponen dari suatu fase fluida/ 
cairan berpindah ke permukaan zat padat 
yang menjerap (adsorban).  Dengan alat 
yang digunakan merupakan filtrasi air untuk 
penyaringan untuk menghilangkan zat padat 

tersuspensi dari air melalui media berpori. 
Filtrasi merupakan teknik pemisahan cam-
puran yang didasarkan pada perbedaan 
ukuran partikel terlarut. Contohnya me-
nyaring suspensi pasir dengan air dengan 
tujuan proses filtrasi adalah untuk 
memisahkan solid dari fluida pembawanya. 
Sebagai contoh adalah penyaringan teh yang 
kita seduh dipagi hari. Pada tiap proses 
filtrasi, pemisahan solid ini didapatkan 
dengan melewatkan fluida melalui media 
porous penyaring. 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kecamatan Bahar Utara merupakan salah 
satu dari 11 kecamatan yang ada dalam 
wilayah Kabupaten Bahar Utara dengan 
topografi dataran, memiliki luas wilayah ± 
112,87 km2. Daerah penelitian memiliki 
bentuk topografi dataran dengan kelerengan 
0-4%, dengan luas daerah 8.94 km, sekitar 
7.92%. 

Pencemaran air tanah adalah suatu 
keadaan air tersebut telah mengalami 
penyimpangan dari keadaan normalnya. 
Keadaan normal air masih tergantung pada 
faktor penentu, yaitu kegunaan air itu sendiri 
dan asal sumber air (Harmayani, D .K., 
2007), minyak merupakan cairan yang tidak 
dapat larut dalam air,dan mengapung diatas 
permukaan air, dengan bahan buangan 
cairan yang dibuang ke air dan akan 
menutupi permukaan air. Bahan buangan 
minyak yang mengandung senyawa volatile 
maka akan terjadi penguapan dan pada luar 
permukaan minyak yang akan menutupi 
permukaan air tersebut akan menyusut. Air 
yang telah tercemar tidak dapat dikonsumsi 
oleh manusia, bahkan sering terdapat zat 
beracun seperti senyawa benzene, senyawa 
toluene dan yang lainnya. Limbah minyak 
merupakan bahan berbahaya dan beracun 
(B3) karena sifatnya, konsentrasi maupun 
jumlahnya dapat mencemarkan dan mem-
bahayakan lingkungan hidup, serta kelang-
sungan hidup manusia dan mahluk hidup 
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lainnya. Dengan menggunakan  adsorben 
pada proses adsorpsi pada umumnya 
menggunakan bentonit, karbon atau zeolit.  

Bentonit merupakan lempung alam 
yang sangat melimpah dan dapat digunakan 
sebagai penganggulangan masalah untuk 
pencemaran limbah, dengan menggunakan 
material ini, tidak akan memakan biaya yang 
besar karena banyak tesedia di alam. Adanya 
kandungan montmorilonit dalam bentonit 
sebesar 85% (Endang, 1996) dapat me-
ngembang, dan sifat pengikat air. Bentonit 
merupakan suatu mineral lempung yang 
mengandung 85% montmorillonit.  Kompo-
sisi montmorilonit dari bentonit berbeda 
antara satu dengan yang lainnya. Begitu juga 
komposisi dan kemampuan menukarkan 
ionnya berlainan pula. Hoffman, Endel, 
Wilm, Marshall, Maegdefram dan Hendriks 
menemukan setiap struktur kristal montmo-
rilonit memiliki tiga lapisan. Dan satu 
lapisan berbentuk oktahedral dan dua lapisan 
lain berbentuk tetrahedral dari silikon dan 
oksigen. Lapisan ini akan bergabung dari 
ujung-ujung kisi dari tetrahedral silika akan 
membentuk lapisan dengan lapisan hidroksil 
dari oktahedral. Atom yang terikat pada 
lapisan struktur montmorilonit, memung-
kinkan air atau molekul lain masuk di antara 
unit lapisan sehingga kisi akan membesar. 
(Komar, 1983). 

Pada daerah penelitian, lempung 
bentonit sangat diperlukan sebagai penyerap 
atau adsorban dari material yang menjadi 
pencemar air tanah. Dengan menggunakan 
alat filtrasi (Gambar 3) penggunaan bentonit 
dapat mengurangi atau menurunkan kon-
sentrasi dari limbah cair yan gmengandung 
zat warna, mineral bentonit merupakan 
mineral alumina silikat hidrat yang termasuk 
dalam pilosilikat, atau silikat berlapis yang 
terdiri dari jaringan tetrahedral (SiO4)2 yang 
terjalin dalam bidang tak hingga membentuk 
jaringan anion (SiO3)2 dengan perban-
dingan Si/O sebesar 2/5. Ukuran pori dan 
rongga bentonit akan mampu menyerap air 

bebas maupun terikat pada senyawa lain, 
pada daerah penelitian penggunaan bentonit 
secara lansung dapat mengadsorsi karena 
ketahanan bentonit yang terendam dalam air 
memiliki sifat swelling atau mengembang 
dan memiliki struktur yang berlapis 
sehingga pencemaran yang terdapat pada 
airtanah dapat terserap dengan maksimal 
oleh mineral bentonit. Dalam pemakaian 
bentonit pengaruh waktu dan tekanan, serta 
suhu sangatlah penting diperhatikan pada 
temperature tertentu akan berpengaruh 
terhadap warna dari minyak yang akan 
dilakukan, dan akan cenderung menurun 
atau akan menjadi pucat karena daya serap 
lempung akan habis. Dengan menurunkan 
tekanan pori-pori tanah sampai tekanan 
atmospir, bentonit akan terdeareasi, 
sehingga luas permukaan akan lebih besar. 
Tekanan yang umum dilakukan di industri-
industri adalah 5,077 mm Hg. 
 

 
Gambar 3. Alat fitrasi yang digunakan. 

 
4. KESIMPULAN 
Limbah minyak merupakan jenis pen-
cemaran yang pengaruhnya cukup besar 
dalam waktu jangka Panjang dan dengan 
melakukan penyisihan minyak dilakukan 
dengan metode adsorsi (penempelan minyak 
pada permukaan sorbent) dan absorpsi 
(penyerapan minyak ke dalam sorbent), dan 
dengan pada daerah penelitian dilakukan 
menggunakan filtrasi sebagai penyaringan 
untuk menghilangkan zat padat tersuspensi 
dari air melalui media berpori. Filtrasi 
merupakan teknik pemisahan campuran 
yang didasarkan pada perbedaan ukuran 
partikel terlarut. Pemakaian bentonit oleh 
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beberapa industri pemakai dengan alasan 
lebih ekonomis dan kualitas produk akhir 
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